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BABI 
PENDAHliLliAN 

Pergeseran polilik sejak 21 Mei 1 <)98 1l1l:lIlbual perubahan signilikan pada 

perubahan dalam Gerakan Mahasiswa. Keberhasilan gerakan mahasiswa menggulingkan 

rejim Orde Barn tak lepas dari keberhasilan mahasiswa mengemas isu politik yang 

mempengaruhi opini publik masyarakat untuk bergerak bersama-sama tnelakukan 

perubahan sosial melalui aks-aksi massa. Masyarakat yang terkena dampak krisis 

ekonomi, segera menyambut isu-isu politik yang ditawarkan mahasiswa. Isu politik yang 

menjadi tema gerakan inilah yang pada akhirnya menjadi kesadaran kritis masyarakat 

pada akar permasalahan yang melanda bangsa dan negara. Tidak bisa dipungkiri lagi, 

ketika para aktivis mahasiswa melakllkan aksi-aksi yang berkenaan dengan kepentingan 

publik tersebut, masyarakat dengan serta merta memberikan dukungannya. 

Ada beberapa isu yang menjadi tema sentral dalam gerakan mahasiswa 1998. 

Pertama, adaalah isu ekonomi, menyangkut krisis moneter yang melanda Indonesia yang 

membuat harga-harga melambllng tinggi: kurs mata liang Rlipiah yang makin melemah. 

kenaikan tarif Iistrik dan sebagainya. Kedtla. adal<lh istl tentilng Kortlpsi. Kronisme. dan 

Nepotisme eli seputar clit-elit politik rejim OrJc Bam Ketiga, aJal!:ih isu len tang 

gagaillya sistem Orde Baru yang lebih mellekallkan slabililas polilik clemi pernbangunan 

dan berlandaskan Paket 5 UU Politik, Dwifungsi ABRI, sentralisasi kekuasaan dan 

sebagainya. Menurut gerakan mahasiswa, berbagai permasalahan yang sangat kompleks 
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tersebut akamya adalah kepemimpinan Socharto. Kcpemimpinan Socharto-Iah yang 

pada akhimya meI!iadi target utama gerakan mahasiswa 1998. 

Keberhasilan gerakan mahasiswa rnembentuk opini publik terse but tak lepas dari 

dukungan pers scbagai media yang mcnychar luaskan pcsan politik mahasiswa kcpada 

publik. Hanya saja peran pers bukao hanya sckcdar mcnyampaikan rcalilas, karcna pers 

juga niscaya bekerja pada kecenderungan atau keberpihakannya. I 

.I"~ ""'-

Media massa, dalam konteks ini ~rfungsi marnasok dan menyebarkan infonnasi 

yang diperlukan uotuk pem,,'ntuan sikap, dan rnemfasilitasi p(.,'mhcntukall opini puhlik 

dcngan mcnempaLkan dirinyaa schagai wadah yang indepcndcnl dimana isu-isu 

permasalahan umum bisa diperdebatkan. 

Turunnya Soeharto sejak Mei 1998 lalu dan digantikan llllbibie mllsih 

merepresentasikan keberlangsungan pola-pola pada rezirn Ordc Baru. Hal ini memhuat 

Gerakan Mahasiswa t8k tinggal diam untuk tcrus melakukan perlawanan sampai dcngan 

PEMILU 1999 yang 'dianggap' mewakili suara rakyat berlangsung dan menghasilkan 

wakil-waki1 rakyat yang memiJih Abdurrachm,m Wachid dan Mcgawati sebagai 

pemimpin di negeri ini. Hanya saja sejak tunmoya Soeharto yang menjadi target utama 

dan dianggap akar kesalahan dalam bernegar<l kali ini. Gerakan Mahasiswa juga 

mengalami perubahan-pcrubahan. Mcnurut Hcnnawan Sulistyo, di kalangan Illahasiswa 

Illuncul dua kubu yang mellliliki visi bcrbeda dalalJl Hlt:IlClIlukwl tujU;tIl dalalll gerakan 

mahasiswa sehingga mengalami disoricntasi. 2 

1 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacalla, Yogyaka.na. LKIS, 200 I. haal..xiv 
2. Hennawan Sulistyo. Gerulean MuhllSiswu Di Per.\Iml)(lIIJ(lII/ Ja/ull dalam Penakluk RCEjm Ordc Baru 
Gerakan Mahasiswa 1998, Muridan S Widj~io etal ha1376 
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Scbagian maha"iswa langsung mcnolak pcnycrahan 'jahalan' kcprcsiocnan oru·j 

Soeharto ke Habibie. Sebagian lagi menerima penyerahan tersebut secara bersyarat dan 

memberi waktu bagi Habibie untuk menjalankan proses refonnasi. Sebagian lagi 

langsllng mendukung naiknya Habibie ke kursi kepresidenan. Konvergensi ketiga sikap 

inilah yang membuat mahasiswa 'kagok' dan berakibat redanya gerakan mahasiswa 

seeara keseluruhan.3 

Pemilu 1999-pun juga meninggalkan berbagai catatan bagi gerakan mahasiswa. 

Hampir sarna dengan cara pandang gerakan mahasiswa tcrhadap tampilnya Habibie 

sebagai penguasa. Perbedaan-perbedaan pendapat juga terjadi daJam menyikapi PemiJu 

1999. 

Sidang Istimewa 1998 dan dicabutnya Paket S. UU Politik, mcmbuka koridor 

politik dengan terbentllknya partai-partai politik dan agenda pemilihan lImllm beserta 

agenda-agenda pemerintah yang menyertainya. menggcser perhatian publik dari fonnat 

gerakan mahasiswa kc fonnat poIitik 'resmi'. Tak kurang 150 parlai polilik hmu. 

sekaJipWl akhiruya hanya 48 parpol yang diperboJehkan ikut pemilu.4 

Sebagian kalangan mahasiswa. scbagai bagian gerakan mahasiswa yang tak 

terpisahkan dari ma5)'arakat, ikut tcrscdot ke cl<llam cuforia politik formi'll ini. Scbagian 

lagi, yang jumlahnya makin mengeeil, ldap Illeneruskall agenda gcrakan rnahasiswa 

"lama", yaitu menuntul pembentllkan pemelintahall lransisionaJ di-Jakarta, SlIar3 palillg 

jelas diungkapkan melalui tuntutan pembentukan Komite Rakyat Indonesia (KRI), oleh 

Forum Kota -dan penyelenggaraan pemilu yang demokratis. Namun, harus diakui bahwa 

] Ihidhal. 378 
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di dalam sehli"uh perkcmbangan baru kcpolilikan nasional yang seeara langsung 

menyurutkan gerakan mahasiswa ini, sebagaian besar mahasiswa masih menunggu.5 

Liberalisasi parpol menyebabkan banyak kampus tidak lagi netral dan bersifat 

non partisan, yang menjadi kharakteristik utama gerakan mahasiswa. Bcndera parpol 

mendominasi banyak kampus, sekalipun banyak pula yang bcrusaha bcrtahan tidak aklif 

d~Ls'1..tn politik partisan iill. Menjelang pemiiu 7 Jw]i 1999, berlangsung eskalasi kegiatan 

parpol, gerakan mahasiswa mereda. Banyak aktivis muda partai berasal dari kalangan 

aktivis gerakan mahasiswa. Dan seiling menajamtlya polarisasi cajon presiden antara BJ 

Habibie dengan Megawati Soekamoputri merebak pula pertentangn antar aktivis gerakan 

maha"iswa pendukung kcduanya. Di Jawa dan Surnalera tnahasiswa banyak ll:r1ihal 

dalam kegiatan PDI-Petjuangau, di Ujung Pan dang, para aktivis gerakun mahasiswa 

mendirikan 'posko-posko Habibie' di kampus-kampus utama gerakan mahasiswa, 

Sv1>erti Unhas dan UMJ Ujung Pandang.(i 

Perbedaan-perbedaan pandangan lcnlang Pemilu 1999 lTlaupun pasca Pelllilu 
"-

telap berIangsung. Hal yang leljadi di kalangan mahasiswa ini juga !eljudi di kalangan 

pers. Suksesnya Gerakan Mei 1998 metnbuat euphOlia di kalangan pers. Bila 

sebelumnya di jaman Ordc Baru, pers diposisikan subordinat dan berfungsi sebagai 

aparatlls ideologi negara. pasca Icngsernya mde h;trll pels tampil bcda Pers mcnjadi 

lcbih agresif, dan kreatif dalam memheri nilai tamhah suatu heriti! dall juga dalarn 

mengeksplorasi isu-isu pennasalahan un!uk diolah lIlenjadi "komoditas illfollnasi". 

4 Hennawan Sulislyo, op.cit. hal 380 
5 ibid hal 381 
6 ibid 

------------ ._- -- ------------------

'--
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Perubahan kondisi ekonomi maupun politik pasca runtuhnya rejim Ordc Baru 

pula mengakibatkan pergeseran persepektif pers dalam menangkap isu-isu yang 

dilontarkan gerakan inahasiswa sebagai "komoditas infonnasi" untuk membentuk opini 

publik. Tak bisa dipungkiri, meskipun rezim telah berganti dan ikJim slldah tcrbuka. 

Faktor-faktor ekstemal dalam media juga perlll diperhatikan, seperti pengamh kapital 

maupun pasar. Sejurnlah isu:-isu yang Jilontarkan gerakan mabasiswa mCIlyangkut 

kepentingan publik behun tentu 'layak muat' wltuk menjadi kornoditas bila tidak sesuai 

dengan pasar media. 

Pergeseran politik di Indonesia sejak Mei 1998 juga banyak dipahami sebagru. 

bagian pergeseran Icbih besar, yakni rcvolusi kcpilalisme global yang bcrswnbcr pada 

kaidah-kaidah neo liberalisme dan yang menghendaki liberalisme global. Hal inilah 

yang juga membuat perubahan-perubahan sosial yang mernpengaruhi arab gerakan 

mahasiswa dan pers yang sebelumnya saling mendukung dalam menumbangkan rejim 

orde barn. 

Kondisi seperti illilah y~Ulg membual peneiilian ini menarik unluk dilakukan. 

Penulis menjadikan Pemilu 1999 sebagai titik awal karena merupakan pesta demokrasi 

pertama setelah tumbangnya r~iim orde baru yang ditandai dengan mcnguatnya kontrol 

massyarakat maupun mahasi~'Wa yang berada dalilJn lembaga-Iembaga pemantau 

Pcmilu .. Hal inilah yang hendak penulis kaji lchih jauh. 

1.2. Permasalahan 

Dengan pemikiran tersebut di atas, lTJuncu) suatu permasalahan yang akan 

dijelaskan dalam penelitian ini, yakni : 
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1. Perubahan-perubahan isu apa yang lcrjadi da1am gcrakan mahasiswa pasca '. 

Pemilu 1999 ? 

2. Inventarisasi faktor-faktor apakah yang mempengarnhi perubahan isu dalam 

gerakan maha.;;iswa pasca Pemilu 1999? 

1.3. Tujulln Penelitian 

Penelirian ini bertujuan mengetahlli gambara~ secara je/as perllbahan-perubahan 

yang tetjadi dalam gerakan mahasiswa Pasca Pemilu 1999 dan apa yang menyebabkan 

proses tersebut bisa terjaeli. 

1.4. Kerangka Teoritik 

Membahas gerakan mahasiswa tidak akan lepa.;; dari paradigma konflik yang 

berakar pad a tradisi Marxian, dimana kontlik dipahami sebagai fenomena yang tak 

tcrhindarkan dalam realitas sosial masyarakat. Perubahan politik eli Indonesia pada Mei 

1998 juga tak lepas dari peran gerakan mahasiswa dan media massa. Mencermati 

hubungan dari beberapa elemen itulah- penlllis perlu lIntuk menggllnakan beberapa teori 

untuk menganalisa perubahan isu senlral dalam gcrakan mahasiswa yang lcm1Ual dlt/am 

media rnassa pasca Pemilu 1999. 

1.4.1.Teori Konflik 
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DaIam teori mi, konflik dipaharni tidak lagi hL'Tkonolasi ncgati f, mclainkan 

konsekuensi logis dari kehidupan sosial maupun politik masyarakat. Menwut Marx, 

masyarakat tersusun dalam kelas-kelas. Kelas merupakan kelompok -kelompok dalam 

masyarakat yang temtama dibedakan sahl sama lain oleh posisi mereka secara historis 

ditentukan dalarn sistem produksi_ 

Oi dalam sist~;:3 produksi, kelas kelas mcnempati posisi yang saling bertentallgall 

satu sarna lain. Posisi ini ditenhlkan oleh relasi mereka terhadap alat produksi. Relasi

relasi ini adalah relasi penghisapan, domioasi dan penundukan. Hal ioi disebabkan 

kelas yang berkuasa memonopoli al~t-alat produksi yang menentukan. 7 

Perjuangan kelas lllUncul dari posisi yang berhadap-hadapan secara cliametral dan 

kepentinga-kepentingan yang saling bertentangan dari kelas yang bcrbeda. Kepentingan 

kelas tidak ditentukan oleh kesadaran kelas tetapi juga ditentukan posisi dan peranannya 

dalarn sistem produksi sosial Kepentingan kelas proletar adalah menghaplls kepemilikan 

pribadi. BOIjua"i dan -proletariat adalah kelas-kclas yang antagonililik karcna 

kepentingannya yang berlawanruL 

Jika pertentangan dan perbedaan kepentingan kelas merupakan basis bagi 

pet:juangan kelas, maka kesarnaan kepentingan kelas-kelas yang berheda membuka 

kcmungkinan kerjasama_ Dalam situasi-situasl IcrIL'Tltu, khususnya pada era bpitalislTlc 

konternporer, dapat dilihal konclisi-kondisi yang memungkillkan aksi gabungan anLara 

kaum pro1etar dan barisan ke1as menengah di desa dun kota untuk melawan kelompok 

monopolis_ Dalam perjuangctn kelas, kepentingan dari berbagai kelas sosial yang 
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bertent811g811 secara radikal dimlUlgkinkan untuk dipCI1cmukan scmcnlara jika 

menghadapi musuh bersama. R 

Perjuangan kelas berperan sebagai motor pcnggerak perkembagan sejarab karena 

ia merupakan alat transfonna<;i sistem soisal yang usang mcnjadi sistcm sosial yang haru 

dan Iebih tinggi. Konflik terjadi antara .kekuatan-kckuatan produksi yang baru dengan 

reiasi-relasi produksi yang sudah usang dan tercermin dalam antagonisme antar Ak.elas. 

Kontlik ini kembali diselesaikan melalui sebuah revolusi sosial, yang merupakan 

manifestasi peIjuangan kelas yang tertinggi. 

Benluk-bentuk perjuangan kelas sangat berkaitan erat dengan hentu~ organisasi 

kelas. Kelas buruh sendiri menjalankan pe~juangannya menentang kapitalisme dalam 3 

bentuk, yaitu ekonomi, politik dan ideologi.9 

Secara histons, perjuangan ekonomi mcrupakan bcntuk pertama perjuangan kclas 

prulclar. Di Sl,'lllua ncgara, pCljuangan bumh hiasallya dimula'i dCllgan pCljuangaJl 

mempertahankan kepentlngan ekonomi sehari-hari Illcreka. Mereka IllclllpcI:Juang,wkan 

kenaikan upah, pengurangan jam keJja, perbaikan kondisi kerja dan sebagainya. 

Perjuangan ini tidak hanya untuk meniadakan proses pemiskinan, namlln Juga 

memberikan wadah organisasi yang memiliki tujuan lebih luas. 

Bentuk kedua adalah pe~iuangan politik yang merupakan bentuk tertinggi dari 

pelJuangan menentang borjuasi. Tujuannya adalah .ielas mel11buka .ialan hagi 

7 D. Lorimer, Klm·-klas s(}sial dan PC'.jllangan kt:'las, diambil dari bahan-bahan Pendidikan Politik 
PRD 
8 .ihid, hal 7 
9 Ihid, hal 8 
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pembebasan sosial melalui penghapusan sislcm pcnghisapan kapilalis. Polanya Illulai 

dari demontrasi massa, pemogokan politik maupun pe~iuangan parlementer. 

Ketiga adalah peIjuangan ideologis. yang bertujuan membebaskan kesadaran 

kclas proletariat dati prasangka-pra-;angka horjuasi. PCljuangan politik rndalui parlcrncn 

memiliki peran sangat penting. Mclalui parlai-parlai polilik, pc~iuaIlgall kclas lcrschul 

diharapkan dapat mengekspresikan ,k~pentingaJ1-kepentingan kelas dan diharapkan 

mampu memimpin perjuangan mereka. Organisasi-organisasi seperti serikat buruh, 

kelompok kebudayaan dan sebagainya memang diperlukan, hanya saja organisasi tnl 

tidak akan mampu memecahkan masalah ke arah perubahan sosii!l. 

Perubahan yang diakibatkan kontlik kelas dan pe~iuangan kelas jelas akan 

menimbulkan sebuah revolusi. Menurut Marx, revolusi ini sendiri diluncarkan melalui 

aksi kelas yang dipimpin kelas revolusioner yang mempunyai kesadaran diri.lo 

Sekali berhasil, revolusi akan menandai dimulainya transisi dari cara produksi 

dan bentuk kelas dominan yang lama kepada eara produksi yang bruu, pol a-pol a 

·hubungan sosial barn, bentuk-bentuk ideologi dan politik baru dan hegemoni kelas 

revolusioner yang baru menang. Dan ini akan menciptakan kondisi-kondisi yang 

memungkinkan perkembangan masyarakat seJanjutnya. Jadi Marx melihat revolusi 

muncul karena adanya konflik ke1a.s. 

Tentang perubahan politik ini Lenin melihat Marx tidak menjelaskan siapa aktor

aktor real dalam revolusi proletariat. Marx tampaknya yakin bahwa kesadaran kelas saja 

cukup untuk menciptakan revolusi yang berh(lsil merebut kekuas<tan dari kel<ts kapitaJis .. 

10 Skocpol op.cil, hal. 6 
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" 

Bagi Lenini, meskipun kelas proletar mcmiliki kcsadaran revolusioncr alau kcsadaran, 

mereka hams ada yang menggerakkan. 

Dari sini Lenin memperkenalkan konsep vanguard (pelopor) dalam tenninologi 

komunis. Koonset) ini adalah sckclompok h,'!;il bUHl elit proktar yang Icrdidik,rnerniliki 

kesadaran kelas sangat tinggi dan paling revolusioncr. Pcmbentukan pclopor sebagai alat 

perjuangan komunis ini terbukti efektif daJam merebut kekuasaan. Lenin berhasil 

mencetuskan revolusi Sovyet dan menumbangkan negara Tsar tahlUl 1917 dan 

mendirikan negma demokrasi komunis pertama yang didasarkan p'~da doktrin-doktrin 

Lenirusrne dan Marxisme. II 

Kepeloporan daJam konsepsi Lenin adaJah kepe)oporan politik bukan ideoIogi. 

Artinya mereka yang bisa dikategorikan pelopor adalah para pemimpin massa, bukan 

orang yang paling maju dalam teori ideologi. Sebab banyak orang yang maju dalam 

pernahaman teori ideologi tetapi tidak aktif daJam perjuangan yang pada akhimya tidak 

bennanfaat bagi revolusi. Tentang teon idco)ogi, luga'i partailah yang harus 

mendidiknya. 12 

1.4.2. Teori Radikalisme Intelektual 

Dalam konsep Lenj~ Partai pelopoe ini juga hams rnempunyai program-program 

perjuangan yang lebih maju sehingga mampu mendorong peningkatan kesadaran massa. 

Dan yang terpenting adalah kesamaan pemahaman. Kcsamaan pLwahaman ini harus 

II Ahmad Suhelmi, PemikiraJI Politik Barell, KajiatJ Sejamh PerkemiJangan Negara, Atmyaraka/ Dan 
Kekuasaoll, JaJcarli.l, DaruI FaJah, 1999, haJ.241 
12 Muhammad Ma ·ru/. Tentang Kepeloporall Politik, Pf:MIWBAS'AN, No.121VAgIIS/IIS 1999 

" 
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muncul dari proses kesadaran sccara dcmokralis yang mCllurul Lenin discbul 

Sentralisme Demokratik. Karena yang terpenting di atas segalanya adaJah membangun 

kesatuan pemahaman. Semua tindakan harns dijaJankan secara bersama-sama dengan 'isi 

k ai , " -ep a yang sarna. -

Dcngan dcmikian, par1isan pOlen sial Jari pCIJuangan kda'i yarlg llluncul 

""mencakup para anggota intelegensia, yang SUdaJl memiliki kesadaran kclas terlebih dulu 

dan mentransformasikan kesadaran tersebut pada kelompok lain, misaJnya kaum buruh; 

peketja magang dan sebagainya. Mengenai aliansi kaum intelektual dengan bumh ini 

Arkady Kremer dalam pamfletnya On Agitalwn ( I R9J) membeti landasan strategis bagi 

gerakan sosiaI demokratis_ Intinya aJalah gcrakan pcmogokan merupakan "sekolah 

dasar" untuk melatih kawn buruh sosial demokmt Perjuangan wlluk rUIllutan-twltutan 

kecil darl buruh individual ini akan meluas menjadi konflik antara kelas buruh dengan 

kelas di atasnya. Titik kulminasinya menurut Kremer adalah tumbangnya Otokrasi_ 

Tetapi, sementarakaum bumh beJum cukup terorganisasi dan terdidik untuk menunaik,m 

tugas ini hams dilakukan di front ckonomi. 

Memang benar, gerakan pemogokan ini dipeiopori oleh kawn intelektual, namun 

diingatkan untuk tetap merasakan denyut nadi massa dan hanya membantu membukakan 

kesadaran kelas bumh secara bcrangslIr angsur Karen(l pacla hakckatnya, menurul 

Kremer, hanya kaum bumh scndirilah yang rnampu mcnumbangkan rczim ini. I
.
1 

J3 Ibid 

14 Robert Grim, Il1Ieiektuai dan ?vlilik, Pustaka Utama (jrafiti, Jakarta, J 993, hal J 5- J 6 

'_. 
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MWlculnya radikalisme intckktual Ull san gat cocok <lcngan gl1mharan gcrakan 

mahasiswa. Mahasiswa sebagai kelas mencngah dengan tingkut pendidikail tinggi 

reI evan dengan gambaran Kremer. Sementara itu Robert Grim mengatakan untuk 

menjadi tetap radikal, kaum intelektual hams memiliki kekuatan untuk mcnanggulangi 

ketidak puasan rnereka. 

Untuk menjelaskan pentingnya dimensi kekuataw",jalam hubungan antara kawn 

intelektual dengan gerakan radikal, beberapa definis~ perlu diberikan disini. Pertama, 

kekuatan dapat didefinisikan sebagai kapasitas yang ditentukan secara struktural untuk 

mengendalikan orang lain, dengan menetapkan isu-isll, rnemutllskan isu-isu manakah 

yang akan kontroversial dan dengan mengcsampingkan konflik-konflik yang nyala 

maupun laten. Dengan demikian yang terpenting disini adalah pola-pola komwlikasi, 

diskusi, dan sebagainya untuk membentuk opini sehingga bisa menggerakkan massa 

(buruh). Masalahnya, keberadaan kaum intelektual yang independent membuat 

organisasi gerakan ini sangat terbuka yang memwlgkinkan anggotanya keluar ma~uk 

secara bebas. Kan ... -na itulah menurut Daniel Brower (1975) gerakan rcvolusioncr ini 

hams terus menerus dipasok dengan orang-orang baru yaJlg hingga lingknt lcrtciliu bebas 

dari daya tarik kesempatan ker.ias dan dari penggwlaan l:epresi pemerintah 15 

1.4.3. Teori Gerakan Sosial 

Huntington mempWlyai pendapal yang sama dengan Marx, dalam pelJuangaJl 

kelas, kepentingan dari berbagai kelas sosial yang paling bertentangan secara radikal 

dimungkinkan untuk dipertemukan semen tara dal:un menghadapi musuh bersama. Satu 
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keJompok sosial dapat rcsponsif mclakukan kudcta atau kcrusuhan, tclapi hanya 

gabungan kelompok saja yang dapat melancarkan revolusi. Revolusi ini tidak dengan 

sendirinya akan meruntuhkan kapitalisme ataupun kekuasaan kaum bOl:iuis. Sebaliknya 

kaum borjuis pertama-tama akan benar-benar membersihkan dasar bagi kepentingan 

kapitalisme yang Iuas dan cepat. Mereka pertama-tama akan membuat kemungkinan 

bagi kawn borjuis untuk berkuasa sebagai sebuah kclas. 

Meskipun demikian Lenin mengatakan, hal ini sarna sekali tidak berarti bahwa 

sebuah revolusi demokratik tidak akan menjadi kepentingan besar bagi kaum tertindas 

(massa rakyat. tani dan borjllis kecil revoillsioner). Oemikian juga, tidak berarti revoillsi 

ini tidak akan dapal mengambil tempal, baik dalam benluk paling maju bagi kapitalis 

besar dan luan tanah yang tercerahkan maupun dalalJl benluk yang mcngulltullgkan bagi 

kaum tani dan pekerja. lni yang menyebabkan revolusi borjuis dalam tingkat teltinggi 
• 

juga menguntungkan rakyat. 

AJiansi dalam revolusi bOljuis dcmokralik lIlutlak diperlukan dalam kcpcnlingan 

buruh. Semakin Iengkap, semakin menentukan dan kOllsisten, maka semakin 

meyakinkan kehendak perjuangan massa rakyat untuk melawan bo~;uasi dan demi 

sosialisme. 

Dan Lentn mclihal. dt:fllllcrul horlll/\ juga akan bcrdaya upaya unluk 

mellghentikan I~iu revol usi demokralik agar .iangill] sampai massa mcnuntaskillll1ya. 

Marxisme mangajarkan agar kawl1 buruh tidak menjauh dari revolusi borjuis, sekaJigus 

jan sampai kepemimpinan revolusi diambil oleh kaum bOIjuis. Tetapi sebaliknya 

15 Mradipto Kacasungkana, Ak.H AfuhmI\lH/-Huruh. te/l/wlK Rad,kultsl1/~ (;eraku/I AIl1hasisw(J l~r(J 
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mengambil yang paling hcrscmangal <.Ii dalamnya unluk mclawan yang paling 

menentukan demi demokrasi massa yang konsisten agar revolusi bisa dibawa ke 

tujuannnya. 

Inrinya adalah, huhungan kaum huruh rc\'olusioncr dcngan kaUin democrat 

borjuis kccil bisa berjuang bcrsama dalam mclawan . faksi yang hcndak lllcrcka 

gulingkan. NmnU!',~keJas buruh revolusioner harus menentang kaum dCfI}ocrat hor/lli.\" . . 

dalam segala hal ketika mereka berusaha mengkonsolidasikan posisi mereka untuk 

meraih kepentingan-kepentingan sendiri. 

Marx melihat upaya bOIjuis ini dan herpendapal agar lindakan buruh harus 

diarahkan agar situasi revolusioner tidak dipadamkan kembali oleh kemenangan yang 

baru saja dicapai. Buruh harus tetap menjaga agar situasi revolusioner ini lerus hidup 

selama mungkin. Kepemimpinan borjuis harus dikendalikan selarna dan setelah tahap 

peJjuangan. Dan pada setiap kesempatan buruh hams mengemukakan tllntlltan mereka 

scndiri berdampingan dcngan IWIlulun kaulIJ delllokral hOljuis. Rcvolusi delllokralik 

memang akan melancarkml jalan kapitalisme. Hunya saja dengan kon!rol ymlg kua! 

perkembangan kapitalisme ini juga merupakan jalan yang luas yakni demokrasi yang 

seluas-Iuasnya yang menguntungkan massa rakyat untuk berkuasa 

Pemikiran Marx-Lenin di alas juga hcrl.eIllh:U1g dalam pcmikirall-pcITlIkarn Tom 

BottOll1ore dalam mengartikml Gerakllil Sosial scbagai Salall salu kelornpok ymlg 

bersimpati terhadap pandangan sosial alau doktJin tertentu, dan menempatkan dirinya 

lY9U-an Skripsi FfS[P Universitas Airlangga, Surabaya I ()()~ ha I 5 
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dalam pl..'J'dcbatan polilik schari-hari yang. karcnallya siap hcrpcrall scrlll di dalam 

kegiatan-kegiatan seperti demonstrasi atau riotous assemhlies. 16 

David F.AherJe merumuskan lain, dimana gerakan sosial didefinisikan dengan 

cara herbeda yakni, scbagai w~aha terorganisir oleh sekelompok manusia untuk 

menimbulkan perubahan di hadapan tckanan manusia lainnya, dan dibcdakan dcngml 

usaha-usaha individu secara murni, juga dengan aksi kerumunan. 17 

Dengan demikian gerakan sosial bisa dibedak~ seeara tegas dengan kerumunan 

ma')5a dalam pandangan psikologis, yang melihat aksi ma'\sa schagai kc1ompok yang 

irasional dan tidak terorganisir karen a pengaruh I-"lnosi massa yang lcbi dominall. 

Uraian Iebih dalam dikemukakan Alain Tourine dan Manuel Castell dari french 

School. Sekolall Perancis ini mengkonseptuaJisasikan gerakan social sebagai slIatu 

fcnomcna yang awalnya lahir dari spontanita'i. Tctapi spontanitas tcrscbut lidak bcrhl--nti 

sebagai suatu gerakan yang statis, justru scbaliknya mcnjadi oposisi spontan yang 

berkembang menjadi gerakan yang. lebih besar dan terorganisir serta mempunyai 

pengaruh yang signifikan di dalam pertarungan di tingkat opini dan kebijakan publik. 

Torurine dan Castell mengakui adanya rasionalitas paaa individu-individu yang 

tergabung di dalamnya.lx 

Konsep Gerakan SosjaJ menurut Taurine. dikerangka dalam istilah-istilah para 

anggota gerakan untuk mendefinisikan dan mengartikall aksi-aksi mereka sendiri. 

Analisa ini akan berhasil jika : 

16 Tom Bottomore. Sosiologi Politik, Rineka CipLa, Jakarta, 1992. hal 29 
17 ibid.,catalan kaki no.3, hal 30-31 
'X.Mradipto Kacasungkana, opcil, hal 22 
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1. Jila para aktor mampu mengidt:nlifikasikan "pcrtaruhWl'di mana konflik akan 

me~jadi terbuka, termasuk siapa yang menjadi lawannya (kelas atau lembaga sosial, 

bukan masyarakat atau negara). 

2. Jika anaJisa itu sendiri dapat ditransfonnasikan kc daJam program aksi.I'.I 

Tourine juga menyatakan gerakan sosial juga mempunyai tiga dimensi yang perlu 

dilihat, yakni : 

a. rdentitas (f), dimana para aktor gerakan sosia! tncmaknakan kara"-ieristik idcntitas 

dan otonomi gerakan mereka sendiri. 

b. Oposisi (0), sebuah batasan yang diberibn pcnentangnya; 

C. Totalitas (T), sualu kcadaaan diamana gerakan sosial dan para pcncnlangnya hcrada 

dalam situasi konflik. 

Ketiga dimensi ini hams berada dalam situasl yang integrated agar gerakan 

rnenjadi kuat. Sebaliknya, jika ketiga komponen J-O-T ini terpisah-pisah, kapasitas 

gerakan menjadi lernah. Oengan kata lain, TUUline menegaskan , tidak ada sebuah 

gerakan yang solid jika lidak dibangull di alas dasar yang Iuas dengan otollomi besru' 

sClia pada saat yang sama berusaha kcras unwk Illcmunculkan tingkat opoisis yrulg 

lebih tinggi.2() 

Tourine juga mencatat adanya liga lilllgsi Jari sebuah gcrakan s()sial, yakui fUllgsi. 

mediasi (mediation), penekun (pn:.I.wrc) dan penjelasrul lcnlrulg kcsadarall kolektif 

(clartficatlOn oj" col/eclire con.lc/Ouness.). Mediasi berruti bahwa gcrak,lli social adaJall 
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suatu mekanisme yang me1ibatkan individu dcngan masyarakal yaJlg Ichih hcsar, 

dimana setiap orang mentiliki kesempatan untuk bcrpartisipasi, menggulirkan ide-

idenya dan mempunyai pengaruh atas tatanan social. Flmgsi penekan bermti bahwa 

gerakan sosial hampir selalu memunculkan kelompok-kelompok yang terorganisasi 

yang mencoba mempengamhi berbagai kebijakan, baik melalui lobby-lobby, 

penycbaran pamflet atau mengorganisasi dcmonstTasi-dcm~mstrasi . 
.<' 

Fungsi terpenting gerakan sosial adaJah mcnjelaskan kesadarml kolekrif. Hal ini 

sarna seperti dikemukakan 'Marx maupun Lenin. sebelum melakukan perjuangan 

revolusioner, anggota-anggota kelas hams sadar atas kepentingan bersama dengan 

mcngintreprctasikan hubungan sosiaJ secara kbih jclas dcngan mCIlCatat fakta-fakta 

yang terlupakan sebelumnya. 

1.4.4. Perubahan Politik 

Menurut Ramlan Surbakti, Po!itik meIUpakan interaksi pemerintah dan 

masyarakat, dalam rangka proses pembuatan dan pciaksanaan k('1)utllS<l1l yang mcngikat 

tentang kebaikan bersama masyarakat yang tingglll dalam suatu \vilayah tertentl.l. 11 

Dalam pembuatan dan pclaksanaan kcputusan yaHg mcngikat tcntang kchaikan bcrsarna 

tersebut, seringkaJi mUllCu! konflik unlara bcriJagai pihak. Dan mClIurul sejullliah 

19 Hem Hendratmoko, GerakaJ1 A1ahasiswa di llldoneisa. It'II1(ffI~ Pergeseroll Orieillosi (ferakan 
Mahasiswa 80-an/90-all, Skripsi FISIP Universitas Airlangga. 19<)2, haJ n-34 
20 Ibid., ha1.36-37 

21 Ramlan Surbakti, Memahami lImu Pulilik, Jakarta, PT Grasindo, 19<J2, haL2 
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ilmuwan, konflik kepentingan diantara bcrbagai kclompok (kclas alaupun asosia"i) 

adalah penyebab utama perubahan politik22 

Perubahan menlpakan hasil interaksi kepentingan yang secara kelal dikontroL 

bahkan ditentukan oleh posisi atau kondisi materiil yang tcrlihat. Mcnurut scgi luas

mendasarnya perubahan yang lc~iadi, pcruhahan politik dihcdakan mcnjadi liga. 

Pertama adalah perubaban sistem, perubahan yang bersifat radikal (perubahan dengan 

akar-akarnya) karena tidak saja struktur dan strategi ~ebijakan yang berubah, tetapi juga 

sistem nilai politik. 

Perubahan ini biasanya dicapai melalui revolusi, yaitu kegiatan kolcktif warga 

yanga sedikit banyak bersifat kekerasan untuk mengganti sistem politik yang ada 

dengan sistem bam yang.dianggap lebih baik. 

Perubahan politik seperti di atas tak bisa lepas dari pemikiran Strukturalis-nya 

Marx. Menurut kaum Marxis, negara dikcndalikan kclompok yang paling dominaJl di 

masyarakat. Kelompok atau kelas dominanini secara terus menerus akan menduduki 

posisi dominan tersebut. Dalam negara kapitalis, kelas borjuislall yang menjadi 

kelompok dorninan, dan kelas inilah yang akan mengendalikan negara. 

Bagi Marx, peruhahan politik yang mendasar pada negara haIlya hisa lcrjadi 

kalau yang diubah adalah sistem ekonomi-politik atau mude oj production-nya 

Perubahan kondisi struktural yang melipuli perubahan pada pengaturan sistem 

kekayaan dan pakta dominasi. Jlanya saja, ini stllit terjadi dan mcmakan wakhl yang 

lama. Ka1au mau perubahan yang tllntas, bllkan s;ua sistem ekollomi politik d(llam 

22 ihidhaL246 

I 
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negeri yang diubah tetapi juga di dunia intcmasional. Kalau hal ini tc~iadj, dcngan 

sendirinya perubahan aparat birokrasi (terutama aliasninya dengan kekuatan sosial yang 

ada) dan perubahan kebijakan negara akan te~jadi pula. Tentang perubahan n~llIn. 

demokratis atau otoriter masih tergantung faktor-faktor lainnya. 21 

Pemikiran ini dikclllbangkan Fernando HCardoso dan Enzo Fallcto kctika dia 

fi' menjelaskan bagaimana perubahan te~iadi. Menurut mereka, ada dua variable yang 

menyebabkan perubahan yakni aktor manusia yang bebas yang melakukan tindakan-

tindakan kolektif dalam bentuk gerakan-gerakan sosial, dan struktur sosial berupa 

kortdisi yang membatasi. Faktor manllsia dalam bentuk gerakan sosial memang bisa 

melakukan peruballan . Tl.:lapi kundisi hisluris dala.rn bcnluk slrukluT susial membala'ii 

pilihan-pilihan yang ada. 

Untuk menjelaskan perubahan reJlln. tak bisa lepas dari teori llluncuinya rejim 

otoriter atau demokratis. Ada dua model dalam pendekatan ini mengaitkan masalah 

otoritcri!>IDC dcngan lahapa.rl pcmba.rlgunan eko/lollli. Perlama Gulierlllo O'Donnd 

mengemukakan kOllsep Negara Otoriter Birokralis. Model ini berkembang di negam 

dunia ketiga yang sedang melakukan pembangLJn~Ul ekonomi substitusi impor. Rt:iim 

yang ada berseifat demokratis dan nasionalistis Pemerintah lebih demokratis karena 

memperhatikan kebuhlhan penduduk yang ada dlbawah Tetapi tarafperekonomian 

substitusi impor scmacarn ini rada suatu saat rnencaral titik jCllllh. Pertllmbuhan 

ekoIlomi hanya bisa ditingkatkall dengan ckspor, karena ilulall kebijakall induslri yang 

23 Arier Budirnan, leuri Ne~lIra, Negara, Kdillll.\UWI dUII/(k"/"gl, PT CiraJllcdia Pu~I;lka lJlalTw, 
Jakarta, 1997, haL 102. 
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berorientasi ekspor harus segera dijalankan atau kalau tidak pertumbuhan ekonomi akan 

terhambat 

Upaya ekspor ini hanya bisa dilaksanakan dengan membuat komoditi yang bisa 

bersaing di pasar internasional, sckaligus akscs perdagangan intcmasional, maupun 

modal berupa mesin-mesin indu.'.;tri yang Iebih modl:m. Rcpotnya, bal ini tidak dipWlyai 

negara dunia ketiga, karena itulah diperlukan ke~iasama.dengan modal duri pengusaha 

internasional. 

Untuk mengundang investa<;i a<;ing tcrsebut. dibutuhkan hcberapa syarat yakni 

stabilitas politik di negara yang disinggahinya. Bila negara tcrscbut sclalu digwH;ang 

pergolakan politik dan pemogokan buruh untuk menuntut kenaikan upah., illvestasi 

asing akan segan melakukan kCIjasama dan menanamkan modalnya. Karena itulah 

pemerintah harns menegakkan stabilitas politiknya dan munculah rejim otoriter. Kalau 

pada waldu melaksanakan substitusi impor, pemerintah lebih berpihak ke bawah, ketika 

orienta·.i berubah menjadi ckspor, p~:mcrintah Jcbih bcrpihak rada kaurn pcngusaha.. 

pemilik modal yang memberikan akses ekspor dan intemasional. 

Model kedua diungkapkan Peter Evans, dalam teorinya Triple Aliansi antara 

Modal Asing, Pemerintah Dunia Ketiga dan Bo~illasi I,okal. KeTjasama pemerintah 

dengan bOIjuasi lokal, Icbih bcrsifat politis untuk mcnunjukkan nasioJlalislllcnya agar 

letap berkuasa. 

Seperti dikemukakan Alejandro Fortes, Nasionalisme memberikan basis ideologi 

bagi terselenggaranya akumulasi modal di negar tersebut, dan karena itu sangnt bergullll 

Wituk berargumentasi mclawan pCruSahaaJl -pcrusahaan multinasionaL Nasionalismc 

juga memberikan Jegitimasi bagi birokrat pemerinlah wlluk merljalankan perannya di 
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mata bOljuasi local. Nasionalisme Juga merupakan satu-salunya basis dimana 

pemerintah dapat menyatakan kepada rakyat banyak bahwa mereka sedang menjalankan 

pembangunan nasional, yang hasilnya nanti akan dinikmati segal a lapisan masyarakat. 24 

Negara memang makin otoritcr (tcrutama tcrhadap kcla .. buruh), Iclapi bcrsamaan 

dengan itu negara juga mcnjadi dangat nasionalistis, paling tidak dalaJll slogan, sambil 

terus beke~iasama dengan modal asing. 

I.4.S.Teori Media Massa 

Peran media massa dalaJn kchidupan sosiaJ -mcnurut bebcrapa litcratur- tidak 

diragukan lagi. Menurut McQuail dalam Mass Communication Theories (2000:66) 

merangkum pandangan khalayak tentang peran media massa. Setidaknya ada enam 

perspektif dalam hal melihat media 25 

Pertama, mclihat media schagai lI'inc/() It , on el'enl and experience. Kedua, media 

dianggap sebagai cermin dari peristiwa yang ada di massyarakal dan dunia yang 

meretleksikan apa adanya, yang menafikan perall Dcngelola media sebagai pengambil 

keputusan apa yang disajikan. Ketiga . memandang media massa sebagai filter yang 

menyeleksi hal yang perlu diberi perhatian Mall tidak. Keempat. media massa 

dipandang scbagai guide, p(:llunjuk jalan atall intclllrctcr yang mellerjcmahkan dan 

rnellwljukkan arah alas berbagai ketidakpaslian, alau alternatif yang beragam 

24 Ibid, hal I) 5 
25 Henry Subijakto, JvleflKXaxass sis/em Afediu YUill? Den/ukra/IS III1/uk !lUlolle.sia Bam. Llalam Jurnal 
ISKI., Bandung, PT.Rosdakarya, 200 I haL I() 
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Kelima, media massa sebagai forwn Wltuk mempresentasikan berbagai informasi 

dan ide-ide kepada khalayak sehingga memungkinkan tel:;adinya tanggapan dan umpan 

bail,- Keeanm, media massa sebeagai interlocutor yang tidak banya sekedara tempat 

berlalu lalangnya infonnasi, tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan 

te:rjadinya komunikasi yang interaktif. 

Kesemuan,Y-!l itu pada dasarnya mglll menunjukkan, peran media daJam 

kehidupan sosial bukan sekedar sarana diversion, pelepas ketegangan atau hiburan, 

tetapi isi dan infonnasi yang disajikan mempunyai mempunyai peran signiftkaan dalam 

prose sosial lsi media merupakan konsumsi otal< bagi kbaJayaknya, sehingga apa yang 

ada di media massa akan mempengaruhi realitas subyektif pelaku intcraksi sosial. 

Gambaran realitas yang dibentuk oleh isi media massa inilah yang nantinya 

mendasari respons dan sikap khalayak terhadap objek sosial. Media massa, daJam 

konteks ini berfungsi memasok dan menyebarkan informasi yang diperlukan untuk 

penentuan sika[, dan memfasilitasi pembentukan opini publik dcngan menernpatkan 

dirinya sebagai wadah yang independent dimana isu-isu permasalahall umum bisa 

diperdebatkan. 

Tatanan politik di sebuah negara terbentuk dari berbagai maeam unsur yang 

menggcjala dalam rcalitas kcmasyarakatan. Pel's dcngan bl,'fbagai aktivitas pcnyampaian 

pesanllya hanyalah satu dari realitas politis.Brian Mcnair (J 999), Illeugutip Haberrnas 

menyebutkan, banyak unsur yang dapat mempengaruhi media massa dalam mendorong 

lahimya kekuatan opini pubJik. Peran media massa sebagai sllatu mekanisme kontTol 

lewat pembentukan opini publik melalui transmisi pesan yang menjangkau khalayak 

banyak (Publik). 
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Untuk menjelaskan .peran media dalam pcnciptaan opini puhlik, tak bisa lcpa" 

-
dari beberapa pendekatan untuk menjelaskan isi media. Dalam studi media massa, ada 

3 pendekatan untuk menjdaskan isi media. Pertama adalah pendekatan politik-ekonomi. 

Yang berpendapat isi media ditentukan oleh' kekuatan ekonomi-poiitik di luar 

pengelolaan media. Pengelola media dianggap entitas yang pasif, yang dibatasi struktur-

struktur ckonomi-politik di luar dirinya. 

Kedua. adalah pendekatan organisasi yang melihat pengelola media sebagai 

entitas aktif., berita dianggap sebagai hasil mekanisme dari ruang redaksi. Ketiga 

adalah pendekatan kultural. Pendekatan kultural inilah yang penulis gunakan untuk 

menjelaskan bagaimana pergeseran-pergeseran isu yang teIjadi dalam gerakan 

mahasiswa di media massa. 

Pendekatan kulturalis ini merupakan gabungan dua pendekatan sebelumnya. 

Media pada dasarnya memang memplmyai. mekanisme untuk menentukan pola dan 

aturan organisasi, tetapi berbagai poia yang dipakai untuk memaknai pcristiwa tcrscbut 

juga tidak bisa lepas dari kekuatan-kekuatan ekonomi-politik di luar media?6 

1.5. Konseptualisasi 

1.5.1. Isu Gerakan 

Isu gerakan disini merupakan pennasalahan yang dilontarkan gerakan mahasiswa 

menyangkut berbagai akar persoalan, misalnya politik, ckonomi, sosial, pcndidikan 

maupun hak asasi manusia. Isu ini dilontarkan UJltuk membuat Opilli publik agar 

26 Agus Sudibyo, op.cit hal.4 
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mendukung gerakan dalam mcmbcrikan tekanan paua pcmcrintah atau sckcuar sanlpai 

tingkat kesadaran kritis pada masyarakat. 

1.5.2. Gerakan Mahasiswa 

Sarna seperti dikemukakan dalam kerangka teori, gerakan· mahasiswa disini 

adalah adalah gerakan yang dilakukan aktivis-aktivis mahasiswa yang muncul sebagai 

kaum intelektual dan menjadi pelopor dari gerakan sosial yang melakukan perlawanan 

terhadap sistem yang selama ini dianggap tidak sesuai dengan tujuan-t~iuan refonnasi. 

Bentuk-bentuk atau fonnat gerakan mahasiswa tersebut bisa berupa aksi-aksi 

demonstrasi turun ke jalan, maupun bentuk lain bcrupa penyadaran mclalui forum

forum diskusi atau kelompok-kebmpok stuui, pcnycbaran pamflet untuk mcmpcngaruhi 

kebijakan pemerintah. Fungsi gerakan disini sebagai komunikan politik yang 

menyampaikan gagasan-gasasan perubahan atau sekedar masalall publik. 

LS.3. Perubahan Politik 

Perubahan politik disini merupakan peruballan kebijakan, pergantian 

pemerintahan/rcjim ataupun sist<..'1ll ncgara. Pcrubahan-pcrubahan IIll hisa dit<"'TItukan 

sccara mandiri atau karen a auanya konuisi slruklural sclama proses hcrlangsung. 

Peruballan kebijakan belum tentu diikuti dengan peruballan pemerintah atnu r~iim. 

Bahkan sebaliknya, peruballan rejimlpemerintallan senngkali dilakukan untuk membuat 

perubahan-perubahan kebijakan. Hal yang sarna terjadi, perubahan dari rejim otoriter 

menuju demokrasi belum tentu merubah struktur negara misalnya dari feodal menjadi 

kapitalis atau merubah pakta dominasi dalam ncgara. 
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Andrain membedakan perubahan sistem dibedakan menjadi dua, yaitu perUbalUUl 

secara pcog~f dan cetrogcesif Perubahan progressif biasanya dilakukan oleh 

kelompok revolusioner untuk memperluas kesempatan dalam mobilitas sosia], 

melakukan sejumlah pertukaran posisi untuk menjamin kemanfaatan bagi kelompok 

yang tidak punya dan mengubah nilai-nilat dasar masyarakat sehingga kernampuan 

poltik dan kesadaran idcologi menggantikan kualitas pribadi yang bersifat warisan. 
,",' 

Kedua adalah perubahan di dalam sistem, perubahan di dalam proses politik yang 

menyebabkan modifikasi dalam ketiga sistem politik. Artinya, sistem nilai, struktur 

kekuasaan dan strategi menangani proses kebijakan pada dasarnya tidak mengalami 

proses perubahan yang tidak berarti, meskipun pemimpin pemerintahan dill isi 

kebijakan umum mengalami peruballan. Tipe perubahan lainnya adalah berkaitan 

dengan dampak berbagai kebijakan pemerintah maupun sistem politik yang sudah 

berganti, apakah kebijakan tersebut mampu mengangkat kondisi dan kualitas hidup 

masyarakatnya atau justru sebalilo1ya. 

Arab perubahan politik sendiri dapat dilihat dati tipe-tipe gerakan. Pertama 

adalah gerakan revolusioner yang menghendaki agar kelompok yang sebelumnya a 

bangkit dalam sistem sosial dengan suatu proses perataan di bidang kekuasaan., 

kekayaan, prestise kelompok-kelolllpok sosial. 

Kedua adalah gerakan refomlis. Gerakan Inl rnencan peluang-peluang bagi 

individu-individu untuk rnemperoleh rnobilitas sosial. Dalam gcrakan ini, golongan 

konservatif mengusahakan perubahan-perubahan terbatas dalam sistem stratifikasi 

sosial, mereka hanya ingin melakukan penyesuaian-penyesuain keeil dalam proses yang 

dibrunakan untuk meraih pTestisc. 
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Ketiga adalah gerakan reaksioner, yang in gin mcmulihkan sistcm stratifikasi yang 

kaku, elitis yang telah runtuh berusaha mel1gembalikan elit lama ke atas kekuasaan. 27 

Gerakan mahasiswa yang mengguJingkan Soeharto dari kursi kekuasaan merupakan 

salah satu bagian dari gerakan reformasi 

1.5.4 Media Massa 

Media massa disini adalah insritusi peTs yang memiliki peran menyajikan 

informasi pada khalayak. DaJam masyarakat demokraris, media massa adalah salah satu 

pilar yang hams dltegakkan. Sebagai media komunikasi. pers memiliki posisi sangat 

vital dalam membentuk waeana maupun kesadaran dalam masyarakal. Meskipun peran 

pers disini sangat vital, peran peTS juga tidak lepas dari pengaru4 beberapa [aktor baik 

internal maupun ekstemal sehingga juga akan mempengaruhi pola peny~jian infonnasi 

maupun isu (dalam hal ini isu-isu yang dibawa dalam gerakan mahasiswa) pada massa. 

Dalmn hal ini penuJis hanya memfokuskan pada isu di beberapa media yakni Kompas 

dan Jawa Pos yang mcrupakan dua media besar yang merniliki penyebaran nasional. 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1 Jenis Penelitian 

Penelirian ini bersifat deskriprif kualitati f dengan desain kerangka teoritik yang 

sudah terbangun. Teori dari beberapa teoritisi ini kemudaian dikontraksikan dengan 

pTOblematika di lapangan untuk diteliti ulang, untuk menggambarkan bagaiamana 

perubahan-perubahan yang terjadi pada gerakan mahasiswa pasea pemilu 1999. 

27 Andrain, op.cit. hal 42 
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1.6.2 Tehnik Pengumpulan Data 

A' 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data 

sekunder yang bisa diperoleh dari mass

6
media, d~kumentasi, arsip maupun rujukan 

pustaka yW1~ berkaitan dengan masalah y 'bendak )diteliti maupun wawancara dengan 

pelaku gerakan. 

1.6.3 Tehnik Anatisa Data 

Analisa data dilakukan sec a' kualitatif yang fokus penjabarannya secara 
/ 

/ 

deskriptif, karenanya tidak perlu pengujim• rr--<>t...n'stik, Dimulai dcngan interprctasi data-

data sekunder yang dikwnpulkan baik berupa dokumen, media massa maupun buku-

buku. Upaya ini dilakukan mengingat penelitian ini hanya mencoba memberikan 

gambaran yangjelas tentang faktor-faktor yang berkrutan dengan masalah penelitian, 


